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ABSTRAK

Sektor pariwisata di Indonesia menjadi salah satu keunggulan ekonomi Indonesia. Berdasarkan Laporan
Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2016, salah satu masalah utama dalam pertumbuhan
kepariwisataan di Indonesia adalah belum optimalnya pemanfaatan kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam mempromosikan destinasi pariwisata secara nasional maupun internasional. Kota
Kupang adalah Ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang memiliki beragam potensi wisata baik itu
wisata alam, wisata kuliner, wisata budaya dan wisata rohani. Dengan pemanfaatan TIK maka kegiatan
promosi pariwisata di Kota Kupang dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Informasi pariwisata di
Kota Kupang menggunakan website resmi pemerintah daerah, dinilai tidak terstuktur, tidak terperinci
dan tidak terbaharui. Pemanfaatan TIK dalam pengembangan promosi pariwisata di Kota Kupang dan
sekitarnya dapat menggunakan Google My Business (GMB). GMB merupakan sebuah platform bisnis
yang disediakan oleh Perusahaan Google secara online, bersifat gratis, cepat, dan mudah digunakan
oleh suatu organisasi atau perusahaan dalam mempromosikan tempat bisnis, brand atau produk. GMB
terintegrasi secara langsung dengan Google Map, sehingga mempermudah wisatawan untuk
menemukan suatu objek wisata. Selain itu GMB menyediakan interaksi antara pengelola bisnis
(pengelola objek wisata) dan pelanggan (pengunjung wisata). Sehingga dari penelitian ini selain untuk
mengetahui implementasi GMB dalam hal mempromosikan tempat wisata di Kota Kupang dan
sekitarnya, juga dalam jangka panjang dapat meningkatkan promosi dan pelayanan wisata di Kota
Kupang dan sekitarnya.

Kata Kunci : Google My Business, Promosi Pariwisata, Teknologi Informasi

1. PENDAHULUAN teknologi informasi dan komunikasi dalam
mempromosikan  destinasi  pariwisata
secara nasional maupun internasional [4].
Hal ini dikarenakan masih terbatasnya
kesadaran dan kemampuan setiap pihak
yang terkait dalam pariwisata untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi  tersebut  dalam  rangka
pengembangan promosi pariwisata di

Salah satu  satu  keunggulan
perekonomian di Indonesia adalah sektor
pariwisatanya. Sektor pariwisata akan terus
dapat dieksplorasi dan dapat memberikan
keuntungan bagi setiap proses bisnis yang
terkait di dalamnya. Berdasarkan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Kementerian
Pariwisata Tahun 2016, salah satu masalah

- Indonesia.
utama yang menjadi kendala tumbuhnya
kepariwisataan di Indonesia adalah belum Kota Kupang adalah Ibukota Provinsi
optimalnya pemanfaatan kemajuan Nusa Tenggara Timur, yang memiliki
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beragam potensi wisata baik itu wisata
alam, wisata kuliner, wisata budaya, wisata
sejarah dan wisata rohani. Tempat wisata
yang ada di Kota Kupang dan sekitarnya
dikelola oleh Pemerintah Daerah dan juga
Swasta. Usaha pemerintah daerah dalam
pengembangan promosi pariwisata di Kota
Kupang dan sekitarnya adalah melalui
informasi  wisata di  website resmi
pemerintah daerah, dan melalui media
katalog wisata yang disebarkan di berbagai
tempat.

Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi dalam pengembangan
promosi pariwisata di Kota Kupang dan
sekitarnya dapat menggunakan Google My
Business (GMB). GMB merupakan sebuah
platform bisnis yang disediakan oleh
Perusahaan Google secara online, dapat
digunakan secara gratis, cepat, mudah oleh
suatu organisasi atau perusahaan dalam
mempromosikan tempat bisnisnya,
mempromosikan  brand atau  produk
perusahaan. Dengan GMB  dapat
mempermudah pencarian informasi bisnis
(dalam hal ini objek/tempat wisata) oleh
masyarakat luas, dan dapat terjangkau
secara nasional maupun internasional,
karena GMB terintegrasi secara langsung
dengan  seluruh  aplikasi  Google.
Berdasarkan data dari
www.fivestarreviewssite.com terdapat 77%
trafik pencarian di Internet ditangani oleh
Google dengan 3.5 Milyar pencarian per
hari, dan 1.2 Triliun pencarian per tahun di
seluruh dunia [3].

Dalam penelitian ini akan dibahas
tentang implementasi GMB  dalam
pengembangan promosi pariwisata di Kota
Kupang dan sekitarnya. Penelitian ini
menggunakan Analisis SWOT untuk
menganalisa pemanfaatan GMB dalam
mempromosikan tempat wisata di Kota

Kupang dan sekitarnya. Sehingga pada
akhirnya pengelola tempat wisata atau
objek wisata baik itu Pemerintah atau
Swasta dapat mengetahui pemanfataan TIK
dengan menggunakan GMB dan dapat
menentukan strategi pemasaran untuk
meningkatkan promosi dan pelayanan pada
tempat wisata atau objek wisata yang
dikelolanya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan
selama 9 bulan, yaitu Maret hingga
Nopember 2019. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada tempat wisata yang ada di
Kota Kupang dan sekitarnya. Tahapan
penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat
pada diagram alir berikut :

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  menggunakan
gabungan metode kualitatif dan kuantitatif.
Dalam  pendekatan  kualitatif — akan
dilakukan pengamatan, wawancara dan
dokumentasi tentang objek wisata yang ada
di Kota Kupang dan sekitarnya. Melalui
pendekatan kualitatif ini diperoleh opini
wisatawan terhadap suatu objek wisata di
Kota Kupang dan sekitarnya. Sedangkan
dengan pendekatan kuantitatif akan
diperoleh tingkat atau rating objek wisata
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oleh pengunjung pada objek wisata di Kota
Kupang dan sekitarnya. Tingkat atau rating
objek wisata ini diperolen dengan
mengimplementasikan Google My
Business. Selanjutnya hasil pengamatan
dari implementasi GMB tersebut dianalisa
dengan menggunakan Analisis SWOT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek atau Tempat Wisata di Kota
Kupang dan sekitarnya

Sesuai dengan tahapan penelitian
pada gambar 1 maka peneliti membentuk
tim pendukung yang terdiri dari beberapa
mahasiswa. Dibawah koordinasi peneliti,
tim pendukung bertugas untuk melakukan
survei awal dengan cara mengunjungi
tempat/ objek wisata yang berada di sekitar
Kota Kupang. Melakukan pengamatan
terhadap jumlah pengunjung, fasilitas,
lokasi, dan informasi pengelolaan objek
wisata lainnya. Berdasarkan survey tim
pendukung, terdapat 32 objek/ tempat
wisata di Kota Kupang dan sekitarnya yang
sering mendapat kunjungan dari para
pengunjung wisata, yang dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Objek/ Tempat Wisata di Kota
Kupang dan sekitarnya.

Alamat
No. | Nama Tempat Wisata Kelurah | Kecama Pengelola | Jenis Wisata | LONSIH | LAt
Jalan de de
El tan
I Tengkalo B
1 g:;:;.;m Tengkola (RT14/RW | Fatukoa | Maulafa Pemda Wisata Alam ';;F'M 10.213
05) 957
’ ) 123.531 | |
2| GoaMonyet Alak MM, Praja Tenau Alak Pemda Wisata Alam 10,181
664
273
11 Taebenu
: Wisata 123656 | 10.185
3 | GoalepangLiliba [ongsamw lilita | Osbobo  Pemea Saimrah seor | aas
JI.Gus Lordes Keuskupan i
4 | Goalourdes RTIG/RW | 5 obong | Osbabo  Agung Wisata 123388 | 10168
05} Rehani 755
Xupang 508
JIFatukoa z60s |-
5 | HutanLindung Fatukoa | {RTO7/RW | Fatukoa | Maulafa Pemda wisata alam | 2R | 10,017
02) 223
Air Sagu NAirsagu | Batuplat | Alak  Pemda wisata Alam | -
[ (RT 12/RW | 10:201
05) : 124
11, Kali kaca -
7 | Kali Dendeng (RT 28/RW “’li"“"‘ Alak Pamda Wisata Alam 015251‘579 10.169
09) P 9731
Tempat Pemancingan | wisata 123582 |
B | o et NairSagu | Batuplst | Alsk  SsungTani | Co | e
9 | Makam Raja Taebenu Manuta | o Pamda Wisata 123581 140472
pen Budaya 935
289
10 | Benteng Concordia I Pablawan |y it | Atk pemda Wisata 123574 | 10168
No.10 Sejarah 642 B
J.50ekarna Kota Wisata 123577 | |
11 | Gereja Kota Kupang ool usk  [1* i b | 10162
845
12 | TuguHAM (Pancasila) | Ul pablawan | Nunhila | Alsk  pemda | ot 15T 0162
Budaya 894 50
Gereja Katedral Kristus | Jl.Soekarna Kata Keuskupan | vt 122582 ||
13 ek Agung 1062
Raia No.L Lama Rehani 203
Kupang 875
Mesjid Raya 11 Soekama Kota Wissta 123579 |
1| Nurhussa'ada No2a UEE ] R MU ponani 240 1;;04
15 | Patung Sobe Sonbailll | NSoekamo | LLBK Kota Pemda Wisata 123582 | 10183
Lama Budaya 280
107
Pura Hindu Oebananta | JLSabu (RT Kota Wisata 123.593 | |
16| ¢ipang oo3/mw ooy | FAUBES| Gy PHE Rohani 857 1702;53
17 | humah Penjars Belanca | ). Soskarno | ek | o pemda Hisata vl PERT
Raja Sejarah 999 360
18 | Pekuburan Belanda Jl.Pablawan | Nunhila | Alak Pemda Wisata Pl PEET
sejarah 891
318
19 | Tugu lepang Penfui I Antonof | Penfui | Maulafa | Pemda Wisata 123656 | 15150
Sejarah 524
564
Rumah Tenun Kampung | 1EMEE wisata 123581 |
20 | e PUTE | (kT 32/RW - Alak Pemda Bty s 10.174
11 P v 451
21 | Air Terjun Denesu A1 Air Terjun Oenesu Kupang Pemda Wisata Alam 123.562 10.267
Oenesu Barat 4871
3483
22 | Air Terjun Tesbatan Cenonitl | %0 | Amarasi | pemds Wisats Alam | 23273 | 10,208
n 4739
0643
43 | HutanMangrove U.Oesapa | Oesapa | Kelapa | wisate alam | 23635 | 300
Qesapa Barat Bart | Lima 2745
487
24 | Pantsi Alamanda JBatulesah | gy | KUPNE | g, Wisata Alam | 225 | 49 957
Incah Barat 4781
6143
25 | Pantai Batu Nona 4I- Timer Oesapa %P | pornga wisata alam | 23857 | 10134
Raya km 10 Lima 3
27m
26 | Pantai Lasiana J. pariwisata |Lasiana | <22 | pemda Wisata Alam | 223957 | 10431
Lima 5911
473
27 | Pantai Manikin I Pariwisata |Tarus | <2 | pemda Wisata Alam | 222071 | 10125
Lima 5582
2066
28 | Pantai Namosain 11 Pahlawan :‘:“""”a Alak Pemda Wisata Alam ;ﬁ‘;’a 10.172
53
29 | Pantai Panmuti Noelbaki Kuanao BUBINE | pnds Wisats Alam | 2™ | 10108
Tengah 9538
9177
T Timor -
i Raya RT Mata | Kupang 123,685
30 | Pantai sulamanda Toees | Tty | pemaa wisarz alam | 220 10120
1855
Dusun 2
21 | Pantai Tablolong II- Konsal KM | Tablolo | Kupang | o\ wisata alam | 2247 | 10318
2 ng Barat o093
13
Tuale .
32 | Bundaran Tirasa ﬁuﬂundm” Daun  Oeboba |Pemda :L';:‘Z ;531 Sl PERE
Merah i 2384

Terdapat beberapa objek Wisata di
Kota Kupang dan sekitarnya yang sering
dikunjungi pengunjung lengkap dengan
beberapa fasilitas dan adapun beberapa
diantaranya masih dalam pengembangan
belum memiliki fasilitas yang memadai.
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Penggunaan Teknologi dan Informasi
dalam Promosi Pariwisata

Kota Kupang memiliki objek wisata
yang cukup memadai dengan beragam jenis
seperti Wisata Alam, Wisata Budaya,
Wisata Sejarah dan Wisata Kuliner. Pada
umumnya promosi Objek Wisata tersebut
dilakukan melalui pembicaraan
masyarakat. Hal ini  mengakibatkan
informasi tentang Objek Wisata susah
dijangkau oleh para pendatang atau turis.
Hanya terdapat beberapa objek wisata saja
yang diinformasikan di Website Resmi
Pemerintah Kota Kupang
www.kupangkota.go.id.

Promosi dan penyebaran informasi
tentang Objek Wisata di Kota Kupang dan
sekitarnya perlu dilakukan secara rutin dan
dengan informasi terkini (up to date).
Umumnya informasi objek wisata yang
diperoleh di Website Resmi Pemerintah
Kota Kupang bersifat statik, atau tidak
berubah-ubah.

Menurut Rangkuti, Promosi adalah
kegiatan penjualan dan pemasaran dalam
rangka menginformasikan dan mendorong
permintaan terhadap produk, jasa, dan ide
dari perusahaan dengan cara
mempengaruhi  konsumen agar mau
membeli produk dan jasa yang dihasilkan
oleh perusahaan [2].

Salah satu teknik promosi pariwisata
Kota Kupang yang dilakukan dalam
penelitian Kasim, dkk adalah pembuatan
media katalog wisata dan website dengan
tampilan grafis yang menarik sehingga
dapat  menarik  wisatawan untuk
membacanya [1].

Penggunaan Teknologi dan Informasi
mendukung teknik dan strategi promosi
pariwisata agar menjadi lebih efisien dan
efektif. Dari sisi wisatawan, penggunaan

teknologi dan informasi mempermudah
wisatawan dalam mencari informasi
tentang suatu objek wisata. Seperti pada
penelitian Zhara K dan Baiquni, diketahui
aplikasi Google Maps dengan akses melalui
smartphone menjadi pilihan paling banyak
dari para wisatawan untuk mencari rute
perjalanan, lokasi, dan informasi detail
tentang suatu objek wisata, termasuk
pengalaman wisatawan sebelumnya[6].

Penggunaan Google My Business untuk
Promosi Pariwisata

Dalam  penelitian ini  peneliti
menggunakan Google My Business (GMB)
yang adalah sebuah platform gratis yang
disediakan perusahaan Google kepada
pemilik bisnis untuk memanajemen lokasi
bisnisnya yang terintegrasi dengan Google
Maps. Setiap pengusaha bisnis dapat
melakukan pendaftaran bisnisnya secara
gratis di Google My Business yang dapat
diakses pada laman
https://www.google.com/business

Keunggulan menggunakan Google
My Business (GMB) adalah :

1. Dapat meningkatkan visibilitas suatu
usaha bisnis tampil di Google Maps.

2. Dapat membantu peringkatan suatu
usaha bisnis di Google Maps.

3. Memberikan informasi secara detail
tentang suatu usaha bisnis untuk tampil
di pencarian Google.

Google menggunakan informasi dari
Google My Business sebagai basis data
bisnis dan hal lain yang terkait dengan
bisnis tersebut untuk menampilkannya
dalam suatu hasil pencarian tertentu. Saat
suatu daftar GMB baru dibuat atau suatu
bisnis baru terdaftar pada GMB, maka
secara terintegrasi label lokasi suatu bisnis
akan tertera pada Google Maps.[5]

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) Volume (2) No (2) Nopember 2019 | Hal - 11 -


http://www.kupangkota.go.id/
https://www.google.com/business

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) Volume (2) No (2) Nopember 2019

e-ISSN : 2621-1467

Google My Business dapat diakses
dengan dua platform berbasis web dan
aplikasi mobile (Android/10S). Setelah
memiliki akun google, pengelola Objek
Wisata dapat menambahkan lokasi pada
Google My Business berupa objek wisata
yang dikelolanya. Dalam penelitian ini,
peneliti telah membuat akun gmail dengan
nama “Wisata Kupang”. Selanjutnya
peneliti menambahkan lokasi bisnis pada
Google My Business. Peneliti
menambahkan lokasi sesuai dengan
pengumpulan data yang diperoleh.

Berikut adalah  langkah-langkah
menambahkan lokasi pada Google My
Business, sebagai berikut :

1. Bukalaman
https://business.google.com

Klik “tambahkan lokasi”

Masukan nama tempat wisata.
Masukan data alamat

Tandai lokasi pada peta google yang
tersedia.

Pilih Kategori “Tujuan Wisata”
Masukan detail informasi nomor
telepon yang dapat dihubungi, dan
alamat situs jika ada.

8. Verifikasi Bisnis

ok own

No

Dari delapan langkah tersebut diatas
yang perlu disiapkan terlebih dahulu adalah
lokasi peta dari Tempat Wisata, dan nomor
telepon untuk verifikasi. Pada langkah ke
delapan, google melakukan verifikasi
dengan cara mengirimkan kode verifikasi
melalui sms ke nomor telepon yang
dimasukkan. Pada lokasi tertentu verifikasi
dilakukan dengan cara mengirimkan
melalui pos untuk kode verifikasi ke alamat
yang dimasukkan.

¢ Apakah nama bisnis Anda?

Nama bisnis

= Air Sagu - Kupang

Dengan melanjutkan, berarti Anda menyetujui
Persyaratan Layanan dan Kebijakan Privasi berikut

Gambar 2. Menambahkan Objek Wisata ke
Google My Business

Tarik dan perbesar/perkecil peta serta posisikan penanda ke lokasi persis tempat
bisnis Anda berada

Setel ulang Peta Satelit

Kantor Pos Batuplat

 J

blam Air Sagu Batuplaf

Polsek Kupang Barat
at

Catering Sekumpul

Victor Graha @
Jemaat GMIT -
Pohonitas Manulai Il
& Datapeta ®2013  Syarat Penggunaan
Berikutnya

Gambar 3. Menambahkan Lokasi Peta
Objek Wisata

< Pilih kategori yang paling sesuai dengan
bisnis Anda
Info ini akan membantu pelanggan menemukan bisnis Anda

jika mereka sedang mencari bisnis seperti milik Anda
Selengkapnya

Kategori bisnis
Tujuan Wisata

Anda dapat mengubah dan menambahkan lebih banyak kategori
nanti

Berikutnya

Gambar 4. Memilih Kategori “Tujuan
Wisata”
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< Selesaikan dan verifikasi bisnis ini

Untuk mengelola listingan, Anda harus memverifikasi
hubungan Anda dengan bisnis ini. Berikut hal yang Anda
dapatkan dari verifikasi:

v Memungkinkan pelanggan baru menemukan bisnis
Anda di Google Penelusuran & Maps

v Mempromosikan bisnis Anda dengan foto dan
postingan

v/ Melacak analisis bisnis untuk memahami
pelanggan Anda

+/ Menanggapi ulasan pelanggan

Selesai

Gambar 5. Objek Wisata telah selesai
ditambahkan di Google My Business

Dengan mengimplementasikan
Google My Business sebagai alat untuk
mempromosikan Objek Wisata secara
gratis di Internet dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat. Berikut adalah statistik
performa Objek Wisata Air Sagu yang telah
ditambahkan di Google My Business
selama 28 hari.

PERFORMA

Tampilan Penelusuran Aktivitas

1.18 rb 785 354

Tampilan penelusuran 27

Tampilan Maps 1.15rb

Performa selama 28 hari terakhir

Gambar 6. Performa Objek Wisata Air
Sagu berdasarkan GMB

Google My Business menyediakan
fitur bagi pengunjung/ para wisatawan
untuk juga dapat membagikan foto-foto,
dan informasi lainnya melalui ulasan
pengunjung terkait dengan Objek Wisata
yang menjadi tujuan wisatanya. Dengan ini
pengelola Objek Wisata dapat mengelola
Objek Wisata dengan lebih terarah dan
dapat meningkatkan pelayanan, terkait
fasilitas dan kenyawaman Objek Wisata
tersebut.

Gambar 7. Pengunjung Wisata
menambahkan Foto Kunjungannya ke
Objek Wisata Air Sagu — Kupang

Tunjukkan kepedulian Anda terhadap
pelanggan dengan membalas ulasan

Gambar 8 Ulasan Pengunjung Wisata ke
Objek Wisata Air Sagu — Kupang

Dapat dilihat pada gambar 8. diatas,
pengunjung dapat memberikan ulasannya
terkait dengan kunjungannya pada Objek
Wisata Air Sagu — Kupang. Dengan ini
pengelola Objek Wisata dapat langsung
menjawab ulasan tersebut, agar dapat
meningkatkan  testimony  pengunjung
wisata pada Objek Wisata.

Selain itu dengan Google My
Business pengelola Objek Wisata pun dapat
dengan mudahnya membuat suatu situs/
website berisikan tentang informasi Objek
Wisata, foto-foto Objek Wisata, dan ulasan
para wisatawan. Situs Objek Wisata Air
Sagu — Kupang dapat dilihat pada laman
berikut https://airsagukupang.business.site
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Pilih alamat situs Anda

Gambar 9. Membuat situs/ website melalui
Google My Business

Analisis SWOT Implementasi Google
My Business untuk Promosi Objek
Wisata di Kota Kupang dan sekitarnya

Tabel 2. Analisis SWOT

Strength (S} Treakness ()

1. Wilayah Kota Kupang dan sekitarnva | 1. Memerlukan verifikasi melalui nemor telepon dan

terjanzkau Intemet dengan Jaringan

46T Obick Wi
2 Schagai Smant Chiy, Kot Kupang |2 Beberapn Objek Wisata o Kwta Kupeng dan
tersedia bobcrapa titk Hospot Inemet | sckitarnya tidsk terawar dengan baik

Gratis ¢li beberapa wilayah kota. 3. Siapa saja dapar mengklaim kepemilikian Objel:

Gooale My Business terhubung ke Wisata vaug ada jika sudah tervecitikasi di GMB

nelalui aomor (elepen alau sural pos

Goagle Map, dun Google Ad

Mudsh mendaftar dan mengelola Objek

Wisatn  mengpunskan  Goople My

My Dusiness dapal diahses pada
WED dan Mobile:

Cppurtanities (0) 1. GMB dapar diimplementasikan untuk

1. Menyiapkan nomor telepon atan alamat jelas uatck.
[T Mewujudkan | promesi Obiek Wisata di Ko Kupang werilikasi akun pada GMB sebagai penbuktian
Propram  Kopang | dmn sehilar w tersedianya | hepemilikan yang sah.
Smart Ciry Tasilitas internet yamg memad di Kote | 2 Dapat memucs pengelol Objek Wisata haik
2. Meninghatkan Kupang Pemgrintah dan Swasta untuk mengembangkan dan
pociwisats Ko | 2. Tidok memerinkan keablion dibidang | objek wisatanya menjadi lebih boik.
Kupang Teknologi Informasi den Komunikasi
3 Membugt  website | (TIK) unwh mengounakan  GMB

fisata i

4 Pengelols  Obiek | 3. Pengelola Objok  Wiswta  baik i

Wiata di | Pemerintah dan Swasta dapat mengelola

deugan Pengunjung | fitur yane ada di GMB.

Threaths (1) 1. Penvalagunoan GMB unmk | 1. Lidak terkoutrol kepemnilikan objek wisaa yang sall
T Kummgnya fasilitas menjelekkan  dan  menyebarkan

pach  obick  wisata | informasi palsu § haaks tentang Objek

terekspos secara luas. Wisata di Kota Kupang dan sekitarmya
2 ik learing
filter, ulaan
pengunfung vy

dikirim di oogle My

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan  oleh  peneliti, didapatkan
simpulan  Implementasi Google My
Business untuk promosi Objek Wisata di
Kota Kupang dan sekitarnya adalah sebagai
berikut :

1. GMB dapat diimplementasikan untuk
promosi Objek Wisata di Kota Kupang
dan sekitarnya karena tersedianya
fasilitas internet yang memadai di Kota
Kupang.

2. Untuk menggunakan GMB sebagai
media promosi Objek Wisata di Kota
Kupang dan  sekitarnya tidak
memerlukan keahlian dibidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).

3. Fitur yang ada di GMB dapat
dimanfaatkan pengelola Objek Wisata
baik itu Pemerintah dan Swasta dapat
mengelola objek wisata dengan mudah
dan memacuh mengembangkan objek
wisata menjadi lebih baik.

4. GMB dapat disalahgunakan untuk
menjelekkan  dan menyebarkan
informasi palsu / hoaks tentang Objek
Wisata di Kota Kupang dan sekitarnya.
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